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LAMPIRAN – LAMPIRAN

Lampiran Perhitungan Kekerasan
1. Perhitungan Uji Kekerasan Vickers Variasi Carburizing
Keterangan :
 
VHN 	= Vickers Hardness Number (kg/mm2)
P	= Beban yang diberikan (kgf)
D2	= Panjang diagonal rata-rata (mm), dengan d rata-rata = 
Pengelolahan data dari kekerasan Vickers pada baja ST 41 Variasi Carburising 
Diketahui :
P = 40 kgf
D rata-rata	=   = 0.66 mm
Kekerasan	=
Kekerasan 	=  
	= 170,2 kg/mm2 (titik uji 1)

D rata-rata	=   = 0.65 mm
Kekerasan	=
Kekerasan 	=  
	= 175,5 kg/mm2 (titik uji 2)
D rata-rata	=   = 0.645 mm
Kekerasan	=
Kekerasan 	=  
	= 178,3 kg/mm2 (titik uji 3)

Perhitungan kekerasan rata-rata variasi carburizing
Nilai kekerasan rata-rata =  
		    = 
		    = 
		   = 174,7 kg/mm2 (Pengujian Kekerasan Carburizing)

2. Pengelolahan Uji kekerasan Vickers Variasi Carburizing dan Flame Hardening 
Diketahui :
P = 40 kgf
D rata-rata	=   = 0.58 mm
Kekerasan	=
Kekerasan 	=  
	= 220,5 kg/mm2 (titik uji 1)

D rata-rata	=   = 0.59 mm
Kekerasan	=
Kekerasan 	=  
	= 213,0 kg/mm2 (titik uji 2)

D rata-rata	=   = 0.575 mm
Kekerasan	=
Kekerasan 	=  
	= 224,3 kg/mm2 (titik uji 3)

Perhitungan kekerasan rata-rata variasi carburizing dan  flame hardening 
Nilai kekerasan rata-rata =  
		    = 
		    = 
		   = 219,3 kg/mm2 
		   (Pengujian Kekerasan carburizing dan  flame hardening)


3. Pengelolahan Uji Kekerasan Vickers Variasi Carburizing, Flame Hardening dan Tempering.
Diketahui :
P = 40 kgf
D rata-rata	=   = 0.565 mm
Kekerasan	=
Kekerasan 	=  
	= 232,3 kg/mm2 (titik uji 1)

D rata-rata	=   = 0.57 mm
Kekerasan	=
Kekerasan 	=  
	= 228,3 kg/mm2 (titik uji 2)

D rata-rata	=   = 0.575 mm
Kekerasan	=
Kekerasan 	=  
	= 224,3 kg/mm2 (titik uji 3)


Perhitungan kekerasan rata-rata variasi carburizing, flame hardening dan Tempering 
Nilai kekerasan rata-rata =  
		    = 
		    = 
		   = 228,3 kg/mm2 (Pengujian Kekerasan carburizing,
		      flame hardening dan tempering).

Lampiran Perhitungan Keausan 
1.   Perhitungan Uji Keausan Ogoshi  Variasi Carburizing 1
    Keterangan :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm2)
	B	= Tebal revolving disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
	r	= Jari-jari disc (mm)
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	L0	= Jarak pengausan 15 m


Pengelolaan data dari Kekuatan keausan pada baja ST 41 variasi carburizing 1
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,01812 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00028 mm3/kg.m 
		   (Pengujian Keausan Carburizing 1 Titik uji 1)
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,02447 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
[bookmark: _GoBack]		= 0,00038 mm3/kg.m 
		   (Pengujian Keausan Carburizing 1 Titik uji 2)
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,01298 mm3


Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00020 mm3/kg.m 
		   (Pengujian Keausan Carburizing 1 Titik uji 3)

Perhitungan kekerasan rata-rata variasi carburizing 1 baja ST 41 
Nilai kekerasan rata-rata =  
			    = 
			    = 0,00029 mm3/kg.m 
			       (Pengujian Keausan rata-rata Carburizing 1 )


Pengelolaan data dari keausan pada ogoshi pada baja ST 41 variasi carburizing 2
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,01812 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00028 mm3/kg.m 
		   (Pengujian Keausan Carburizing 2 Titik uji 1)
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,02114 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00033 mm3/kg.m 
		   (Pengujian Keausan Carburizing 2 Titik uji 2)
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,01812 mm3


Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00028 mm3/kg.m 
		   (Pengujian Keausan Carburizing 2 Titik uji 3)

Perhitungan kekerasan rata-rata variasi carburizing 2 baja ST 41 
Nilai kekerasan rata-rata =  
			    = 
			    = 0,00030 mm3/kg.m 
			       (Pengujian Keausan rata-rata Carburizing 2 )


Pengelolaan data dari keausan pada ogoshi pada baja ST 41 variasi carburizing 3
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,01541 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00024 mm3/kg.m 
		   (Pengujian Keausan Carburizing 3 Titik uji 1)
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,01812 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00028 mm3/kg.m 
		   (Pengujian Keausan Carburizing 3 Titik uji 2)
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,03215 mm3


Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00051 mm3/kg.m 
		   (Pengujian Keausan Carburizing 3 Titik uji 3)

Perhitungan kekerasan rata-rata variasi carburizing 3 baja ST 41 
Nilai kekerasan rata-rata =  
			    = 
			    = 0,00034 mm3/kg.m 
			       (Pengujian Keausan rata-rata Carburizing 3 )


2.  Perhitungan Uji Keausan Ogoshi  Variasi Carburizing dan  flame hardening 1
Keterangan :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm2)
	B	= Tebal revolving disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
	r	= Jari-jari disc (mm)
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	L0	= Jarak pengausan 15 m
Pengelolaan data dari Kekuatan keausan pada baja ST 41 variasi carburizing dan flame hardening 1
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,02114 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00033 mm3/kg.m 
	(Pengujian Keausan carburizing dan flame hardening 1 titik uji 1)
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W = 
	     =  
	     = 
	    = 0,02114 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00033 mm3/kg.m 
	(Pengujian Keausan carburizing dan flame hardening 1 Titik uji 2)
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi

Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,02814 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00044 mm3/kg.m 
	(Pengujian Keausan carburizing dan flame hardening 1 Titik uji 3)


Perhitungan kekerasan rata-rata variasi carburizing dan flame hardening 1 baja ST 41 
Nilai kekerasan rata-rata =  
			    = 
			    = 0,00037 mm3/kg.m (Pengujian Keausan rata-rata
			       carburizing dan  flame hardening 1 )

Pengelolaan data dari Kekuatan keausan pada baja ST 41 variasi carburizing dan flame hardening 2
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,02814 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00044 mm3/kg.m 
	(Pengujian Keausan carburizing dan flame hardening 2 titik uji 1)
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,03215 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00051 mm3/kg.m 
	(Pengujian Keausan carburizing dan flame hardening 2 Titik uji 2)
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi

Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,02114 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00033 mm3/kg.m 
	(Pengujian Keausan carburizing dan flame hardening 2 Titik uji 3)


Perhitungan kekerasan rata-rata variasi carburizing dan flame hardening 2 baja ST 41 
Nilai kekerasan rata-rata =  
			    = 
			    = 0,00043 mm3/kg.m (Pengujian Keausan rata-rata
			       carburizing dan  flame hardening 2 )

Pengelolaan data dari Kekuatan keausan pada baja ST 41 variasi carburizing dan flame hardening 3
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,04129 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00065mm3/kg.m 
	(Pengujian Keausan carburizing dan flame hardening 3 titik uji 1)
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,05201mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00082 mm3/kg.m (Pengujian Keausan carburizing dan flame
		  hardening 3 Titik uji 2)

Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi

Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,03215 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00051 mm3/kg.m 
	(Pengujian Keausan carburizing dan flame hardening 3 Titik uji 3)


Perhitungan kekerasan rata-rata variasi carburizing dan flame hardening 3 baja ST 41 
Nilai kekerasan rata-rata =  
			    = 
			    = 0,00066 mm3/kg.m (Pengujian Keausan rata-rata
			       carburizing dan  flame hardening 3 )

 3. Perhitungan Uji Keausan Ogoshi  Variasi Carburizing,Flame Hardening dan Tempering 1
Keterangan :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm2)
	B	= Tebal revolving disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
	r	= Jari-jari disc (mm)
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	L0	= Jarak pengausan 15 m


Pengelolaan data dari uji keausan ogoshi pada baja ST 41 variasi carburizing, flame hardening dan tempering  1
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,02447 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00038 mm3/kg.m(Pengujian Keausan carburizing, flame
		   hardening dan tempering 1 Titik uji 1)
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,01812 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m

Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00028 mm3/kg.m (Pengujian Keausan carburizing, flame
		   hardening dan tempering 1 Titik uji 2)
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,02447 mm3


Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00038 mm3/kg.m (Pengujian Keausan carburizing, flame
		   hardening dan tempering 1 Titik uji 3)

Perhitungan kekerasan rata-rata variasi carburizing, flame hardening dan tempering 1  baja ST 41 
Nilai kekerasan rata-rata =  
			    = 
			    = 0,00035 mm3/kg.m (Pengujian Keausan rata-rata
			       carburizing, flame hardening dan tempering 1 )


Pengelolaan data dari uji keausan ogoshi pada baja ST 41 variasi carburizing, flame hardening dan tempering  2
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,02114 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00033 mm3/kg.m(Pengujian Keausan carburizing, flame
		   hardening dan tempering 2 Titik uji 1)
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,01541 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00024 mm3/kg.m (Pengujian Keausan carburizing, flame
		   hardening dan tempering 2 Titik uji 2)
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,01541 mm3


Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00024 mm3/kg.m (Pengujian Keausan carburizing, flame
		   hardening dan tempering 2 Titik uji 3)

Perhitungan kekerasan rata-rata variasi carburizing, flame hardening dan tempering 2  baja ST 41 
Nilai kekerasan rata-rata =  
			    = 
			    = 0,00027 mm3/kg.m (Pengujian Keausan rata-rata
			       carburizing, flame hardening dan tempering 2 )


Pengelolaan data dari uji keausan ogoshi pada baja ST 41 variasi carburizing, flame hardening dan tempering  3
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,03215 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00051 mm3/kg.m(Pengujian Keausan carburizing, flame
		   hardening dan tempering 3 Titik uji 1)
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,02114 mm3
Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00033 mm3/kg.m (Pengujian Keausan carburizing, flame
		   hardening dan tempering 3 Titik uji 2)
Diketahui :
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	B	= Tebal revolving disc(mm)
	r	= Jari-jari disc (mm)
	b3	= Lebar material yang terabrasi
Ditanyakan : W…?
	W =  
	     =  
	     = 
	    = 0,02447 mm3


Diketahui : 
	Ws	= Harga keausan spesifik (mm3/kg.m)
	W	= Volume material yang terabrasi (mm3)
	P	= Beban pengujian 6,36 kg
	Lo	= Jarak pengausan 15 m
Ditanyakan : Ws…?
	Ws =  
		= 
		= 
		= 0,00038 mm3/kg.m (Pengujian Keausan carburizing, flame
		   hardening dan tempering 3 Titik uji 3)

Perhitungan kekerasan rata-rata variasi carburizing, flame hardening dan tempering 3  baja ST 41 
Nilai kekerasan rata-rata =  
			    = 
			    = 0,00041 mm3/kg.m (Pengujian Keausan rata-rata
			       carburizing, flame hardening dan tempering 3 )


Lampiran Perhitungan Uji Tarik 
1. Perhitungan Uji Tarik Universal Hardness Tester Variasi carburizing
Keterangan :
	 	: tegangan (MPa)
	P	: beban yang diberikan (N)
		: regangan (%)
	A0	: luas penampang mula-mula (mm)
	L0	: panjang mula-mula (mm)
	L	: (Li – L0) atau pertambahan panjang (mm)

Tegangan :
	  =
		= 
		= 
		= 782,10 Mpa
Regangan : 
		 	=  x 100
		 	=  x 100
			= 12,34 %


Tegangan :
	  =
		= 
		= 
		= 634,91 Mpa
Regangan : 
		 	=  x 100
		 	=  x 100
			= 12,82 %

Tegangan :
	  =
		= 
		= 
		= 669,11 Mpa
Regangan : 
		 	=  x 100
		 	=  x 100
			= 11,64 %
Perhitungan rata-rata pengujian variasi carburizing  baja ST 41
			Nilai rata-rata =  
					         =  
					         = 
					           =  695,4 MPa
						(Pengujian Kekuatan Tarik rata-rata Carburizing )

2. Perhitungan Uji Tarik Universal Hardness Tester Variasi carburizing dan flame hardening 
Keterangan :
	 	: tegangan (MPa)
	P	: beban yang diberikan (N)
		: regangan (%)
	A0	: luas penampang mula-mula (mm)
	L0	: panjang mula-mula (mm)
	L	: (Li – L0) atau pertambahan panjang (mm)

Tegangan :
	  =

		= 
		= 
		= 509,17 Mpa
Regangan : 
		 	=  x 100
		 	=  x 100
			= 8,34 %


Tegangan :
	  =
		= 
		= 
		= 597,18 Mpa
Regangan : 
		 	=  x 100
		 	=  x 100
			= 8,06%




Tegangan :
	  =
		= 
		= 
		= 483,59 Mpa
Regangan : 
		 	=  x 100
		 	=  x 100
			= 18,60 %
Perhitungan rata-rata pengujian variasi carburizing dan  flame hardening  baja ST 41
	Nilai rata-rata =  
					   =  
					    = 
					     =  530,0 MPa (Pengujian Kekuatan Tarik rata-rata
					        Carburizing dan Flame Hardening )

3. Perhitungan Uji Tarik Universal Hardness Tester Variasi carburizing, flame hardening dan tempering 
Keterangan :
	 	: tegangan (MPa)
	P	: beban yang diberikan (N)
		: regangan (%)
	A0	: luas penampang mula-mula (mm)
	L0	: panjang mula-mula (mm)
	L	: (Li – L0) atau pertambahan panjang (mm)

Tegangan :
	  =
		= 
		= 
		= 551,58 Mpa
Regangan : 
		 	=  x 100
		 	=  x 100
			= 13,52 %



Tegangan :
	  =
		= 
		= 
		= 494,35 Mpa
Regangan : 
		 	=  x 100
		 	=  x 100
			= 17,80 %

Tegangan :
	  =
		= 
		= 
		= 489,18 Mpa
Regangan : 
		 	=  x 100
		 	=  x 100
			= 10,18  %
Perhitungan rata-rata pengujian variasi carburizing, flame hardening dan tempering  baja ST 41
	Nilai rata-rata =  
					   =  
					    = 
					     =  511,7 MPa (Pengujian Kekuatan Tarik rata-rata
					        Carburizing, Flame Hardening dan Tempering )

Lampiran Perhitungan Kekerasan
1.  Perhitungan Presentasi variasi Carburrizing
Presentasi	=	
				=	
				=	146 %

2.  Perhitungan Presentasi variasi Carburrizing, Flame Hardening
Presentasi	=	
				=	
				=	183%

3.  Perhitungan Presentasi variasi Carburrizing, Flame Hardening dan
     Tempering 
Presentasi	=	
				=	
				=	190 %
Lampiran Perhitungan Keausan
1.  Perhitungan Presentasi variasi Carburrizing
Presentasi	=	
				=	
				=	19,62 %
2.  Perhitungan Presentasi variasi Carburrizing, Flame Hardening
Presentasi	=	
				=	
				=	30,37 %
3.  Perhitungan Presentasi variasi Carburrizing, Flame Hardening dan
     Tempering 
Presentasi	=	
				=	
				=	21,52  %
LAMPIRAN GAMBAR
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Gambar : serbuk arang batok kelapa dan specimen
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Gambar : Proses carburizing
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Gambar : Proses flame hardening
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Gambar : Alat uji kekerasan Vickers
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Gambar : Hasil Uji Tarik Pada Spesimen
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Gambar : Alat uji Tarik dengan metode UTM
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Gambar : Hasil Uji Keausan Pada Spesimen
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Gambar : Alat Uji Keausan Metode Ogoshi
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Gambar : Mesin pencacah dan mixer 
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Gambar : Mata Pisau mesin pencacah
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